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Abstract 

This study aims to analyze the level of knowledge, behavior of sunscreen use, and the relationship 

between the two in Cosmetology and Beauty students. The research instrument was tested for validity 

and reliability, and all items were declared valid with reliability in the medium to high category. The 

results of the analysis showed that student knowledge was in the good category with an average 

percentage of 81%, while the behavior of using sunscreen was in the high category with an average of 

items between 4.20-4.51. However, the Pearson correlation test showed a very weak and insignificant 

relationship between knowledge and behavior (r = 0.123; Sig. = 0.308). These findings indicate that 

increased knowledge is not always followed by improved behavior, so other factors such as perception, 

habits, and self-control also have an effect. This study confirms the need for practical education to 

improve skin protection behaviors. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan, perilaku penggunaan sunscreen, serta 

hubungan antara keduanya pada mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan. Instrumen penelitian diuji 

validitas dan reliabilitasnya, dan seluruh item dinyatakan valid dengan reliabilitas pada kategori sedang 

hingga tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa berada pada kategori baik 

dengan rata-rata persentase 81%, sedangkan perilaku penggunaan sunscreen berada pada kategori tinggi 

dengan rata-rata item antara 4,20–4,51. Namun, uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang sangat 

lemah dan tidak signifikan antara pengetahuan dan perilaku (r = 0,123; Sig. = 0,308). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti oleh peningkatan perilaku, 

sehingga faktor lain seperti persepsi, kebiasaan, dan kontrol diri turut berpengaruh. Penelitian ini 

menegaskan perlunya edukasi praktis untuk meningkatkan perilaku perlindungan kulit. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia sebagai negara beriklim tropis berada di garis khatulistiwa sehingga memiliki tingkat paparan 

sinar matahari yang tinggi sepanjang tahun. Kondisi ini membuat masyarakat rentan terhadap radiasi ultraviolet 

(UV) yang dapat menyebabkan berbagai masalah kulit seperti penuaan dini, hiperpigmentasi, dan risiko kanker 

kulit. Perlindungan diri melalui penggunaan sunscreen menjadi langkah penting untuk mencegah dampak 

negatif tersebut, terutama bagi mahasiswa yang berkecimpung di bidang tata rias dan kecantikan yang dituntut 

memahami kesehatan dan estetika kulit. 

Sunscreen berfungsi melindungi kulit dari paparan UVA dan UVB dengan membentuk lapisan yang 

mampu menyerap atau memantulkan radiasi UV. Produk ini hadir dalam beragam bentuk seperti krim, lotion, 

gel, dan spray, dengan SPF sebagai indikator kekuatan proteksinya. Pada penelitian ini, penggunaan sunscreen 

difokuskan pada bentuk gel karena lebih mudah diserap, tidak lengket, dan sesuai untuk berbagai jenis kulit, 

termasuk kulit berminyak yang umum ditemui pada remaja dan dewasa awal. Pemilihan bentuk gel juga selaras 

dengan tren skincare yang berkembang di kalangan mahasiswa. 

Dalam konteks kosmetologi, sunscreen termasuk salah satu komponen penting dalam perawatan dan 

perlindungan kulit. Mahasiswa Program Studi Tata Rias dan Kecantikan mempelajari berbagai aspek mengenai 

struktur kulit, produk kosmetik, serta teknik penggunaan skincare yang tepat. Oleh sebab itu, pemahaman 
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mengenai peran, fungsi, dan cara penggunaan sunscreen merupakan kompetensi dasar yang perlu dikuasai oleh 

calon profesional kecantikan. 

Namun, hasil survei awal menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai sunscreen masih rendah. 

Dari 43 responden, hanya sebagian kecil yang memahami perbedaan SPF, pentingnya re-apply setiap 2–3 jam, 

dan bahaya sinar UVA yang dapat menembus kaca. Observasi langsung juga menunjukkan bahwa hanya 

sekitar 40–45% mahasiswa yang menggunakan sunscreen secara konsisten setiap hari. Sebagian besar 

mahasiswa masih menganggap sunscreen tidak terlalu penting atau hanya diperlukan ketika beraktivitas di luar 

ruangan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan 

dengan praktik yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan sunscreen pada mahasiswa Tata Rias 

dan Kecantikan angkatan 2023 dan 2024. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai tingkat pemahaman dan kebiasaan mahasiswa serta menjadi dasar untuk meningkatkan edukasi 

terkait pentingnya penggunaan sunscreen dalam menjaga kesehatan kulit. 

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan 

tingkat pengetahuan mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan mengenai sunscreen serta perilaku penggunaannya, 

sekaligus menganalisis hubungan di antara kedua variabel tersebut. Populasi penelitian terdiri dari 231 

mahasiswa angkatan 2023 dan 2024, dengan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga 

diperoleh 70 responden melalui teknik purposive random sampling. Data primer dikumpulkan menggunakan 

dua instrumen, yaitu tes pilihan ganda sebanyak 30 butir untuk mengukur pengetahuan dan angket skala Likert 

1–5 untuk menilai perilaku penggunaan sunscreen, yang disebarkan secara cetak maupun digital melalui 

Google Form. Instrumen disusun berdasarkan indikator yang mencakup definisi, penggolongan, fungsi, 

aplikasi kosmetik, komposisi, frekuensi penggunaan, kepatuhan terhadap aturan pemakaian, serta jenis produk 

yang digunakan. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan SPSS versi 

26, dengan kriteria r hitung ≥ r tabel untuk validitas dan Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 untuk reliabilitas. 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengolahan skor pengetahuan dengan 

mengonversi jawaban benar ke dalam persentase, uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan Shapiro–

Wilk dan uji linearitas melalui analisis regresi sederhana untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik, 

serta uji korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan (X) dan 

perilaku penggunaan sunscreen (Y). Nilai korelasi diinterpretasikan berdasarkan koefisien r dan signifikansi 

0,05, di mana r hitung > r tabel menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Seluruh proses pengolahan 

data dilakukan secara statistik untuk menghasilkan temuan yang objektif dan akurat, sehingga penelitian ini 

mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh mana pengetahuan mahasiswa memengaruhi 

perilaku penggunaan sunscreen dalam kesehariannya. 

3. Hasil 
3.1. Hasil Uji Valditas dan Reabilitas  

 Instrumen penelitian harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas agar data yang diperoleh 

akurat dan dapat dipercaya. Pada instrumen pengetahuan, validitas diuji dengan membandingkan 

nilai R Hitung pada setiap butir soal terhadap R Tabel sebesar 0,198. Seluruh 30 butir soal 

menunjukkan nilai R Hitung yang lebih besar dari R Tabel, sehingga instrumen dinyatakan valid dan 

mampu mengukur variabel pengetahuan mengenai sunscreen secara tepat. Hal yang sama dilakukan 

pada instrumen perilaku, dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh 30 pernyataan perilaku 

penggunaan sunscreen juga valid. 

 Hasil validitas yang baik menunjukkan bahwa instrumen berhasil merepresentasikan indikator 

yang diukur. Pada instrumen pengetahuan, butir-butir soal mencerminkan pemahaman mengenai 

definisi sunscreen, fungsi, teknik penggunaan, serta kandungan aktif. Sementara itu, pada instrumen 

perilaku, pernyataan mencerminkan frekuensi penggunaan, cara pengaplikasian, hingga konsistensi 

penggunaan sunscreen. Dengan demikian, baik instrumen pengetahuan maupun perilaku dinyatakan 

layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 

 Reliabilitas kedua instrumen juga diuji menggunakan Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

konsistensi internal antarbutir. Instrumen pengetahuan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,585 (atau 0,601 berdasarkan item standar), yang berada pada kategori sedang, namun tetap 

memenuhi batas minimal reliabilitas (≥ 0,5). Pada instrumen perilaku, nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,830 menunjukkan kategori reliabilitas tinggi, yang berarti setiap item saling berkorelasi 

kuat dan konsisten dalam mengukur perilaku penggunaan sunscreen. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Jenis 

Instrumen 

Jumlah 

Item 

R 

Tabel 

Status 

Validitas 

Nilai R 

Hitung 

(Rentang) 

Cronbach’s 

Alpha 

Kategori 

Reliabilitas 
Keterangan 

Pengetahuan 30 0,198 

Seluruh 

item 

valid 

0,218 – 

0,394 
0,585 Sedang 

Layak 

digunakan 

Perilaku 

Penggunaan 

Sunscreen 

30 0,198 

Seluruh 

item 

valid 

0,244 – 

0,565 
0,83 Tinggi 

Sangat 

layak 

digunakan 

  

 Hasil rekapitulasi pada tabel menunjukkan bahwa baik instrumen pengetahuan maupun 

instrumen perilaku memenuhi kriteria validitas yang diperlukan karena seluruh item memiliki nilai 

R Hitung di atas R Tabel. Selain itu, reliabilitas instrumen juga memenuhi standar yang disyaratkan. 

Meskipun reliabilitas pengetahuan berada pada kategori sedang, instrumen tetap dapat dipercaya 

untuk mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa. Sementara itu, instrumen perilaku memiliki 

reliabilitas tinggi, yang menandakan konsistensi sangat baik dalam mengukur perilaku penggunaan 

sunscreen. 

 Secara keseluruhan, seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

Hal ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat mencerminkan kondisi nyata responden 

dan mendukung analisis penelitian secara akurat. Dengan instrumen yang berkualitas, hasil penelitian 

mengenai hubungan pengetahuan dan perilaku penggunaan sunscreen pada mahasiswa Tata Rias dan 

Kecantikan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.2. Pengetahuan Mahasiswa 

 Perhitungan nilai pengetahuan mahasiswa mengenai penggunaan sunscreen dilakukan untuk 

menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap aspek-aspek penting, seperti definisi sunscreen, 

penggolongannya, fungsi sebagai pelindung kulit, aplikasi dalam kosmetik, serta komposisi bahan 

aktif yang digunakan. Evaluasi ini bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat 

penguasaan mahasiswa dalam bidang perlindungan kulit, khususnya terkait produk sunscreen yang 

sangat relevan dalam disiplin Tata Rias dan Kecantikan. 

 Data hasil penilaian diperoleh dari 70 mahasiswa yang mengikuti tes pengetahuan. Nilai yang 

dicantumkan dalam tabel berikut menunjukkan total skor dan persentase penguasaan materi dari 

masing-masing mahasiswa. Perhitungan total nilai keseluruhan mencapai 1705 dengan rata-rata 

24,36 atau setara dengan 81%, sehingga dapat menjadi dasar analisis tingkat pengetahuan mahasiswa 

serta menentukan kebutuhan intervensi pembelajaran lebih lanjut. 

Tabel 2. Nilai Pengetahuan Mahasiswa 

Keterangan Nilai 

Jumlah Mahasiswa 70 orang 

Total Nilai 

Keseluruhan 
1705 

Rata-rata Total Nilai 24,36 

Rata-rata Persentase 81% 

Nilai Tertinggi 29 (97%) 

Nilai Terendah 15 (50%) 

Rentang Nilai 15–29 

  

 Sebagian besar mahasiswa memperoleh nilai dalam kategori baik hingga sangat baik, yaitu 

berada pada rentang 23–29 atau 77%–97%. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

telah memiliki pemahaman yang cukup kuat mengenai sunscreen, terutama terkait fungsi dasar, 

manfaat perlindungan kulit, serta pentingnya penggunaan sunscreen sebagai bagian dari rutinitas 

perawatan kulit. Nilai tertinggi, yaitu 29 dengan persentase 97%, menggambarkan bahwa terdapat 

mahasiswa yang menunjukkan penguasaan sangat tinggi terhadap seluruh indikator pengetahuan 

yang diujikan. 

 Namun, terdapat pula mahasiswa yang memperoleh nilai lebih rendah, yakni antara 15–21 atau 

50%–70%. Kelompok ini menunjukkan pemahaman yang masih terbatas, terutama pada aspek teknis 

seperti perbedaan SPF dan PA, waktu penggunaan, frekuensi re-apply, serta jenis sunscreen yang 
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tepat untuk kondisi kulit tertentu. Nilai terendah sebesar 15 (50%) mengindikasikan adanya variasi 

pengetahuan yang cukup lebar antarresponden. Secara keseluruhan, rata-rata 81% menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa berada pada kategori baik, namun tetap diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih merata agar seluruh mahasiswa dapat mencapai kompetensi minimal yang 

diharapkan. 

3.3. Perilaku Pengguna  

 Perilaku penggunaan sunscreen pada mahasiswa dianalisis untuk menggambarkan sejauh mana 

mereka menerapkan kebiasaan perlindungan kulit dalam aktivitas sehari-hari. Setiap butir pernyataan 

(P01–P30) mencerminkan aspek perilaku seperti frekuensi pemakaian, ketepatan pengaplikasian, 

konsistensi penggunaan, serta kepatuhan terhadap anjuran penggunaan sunscreen. Data diperoleh 

dari 70 responden dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, terutama nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi untuk mengidentifikasi kecenderungan umum serta variasi 

perilaku di antara mahasiswa. 

 Secara umum, perilaku penggunaan sunscreen mahasiswa berada dalam kategori tinggi. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata yang berada pada rentang 4,20 hingga 4,51, dimana skor maksimum 

seluruh item mencapai nilai 5. Meskipun demikian, terdapat perbedaan tingkat konsistensi 

antarresponden yang tampak dari variasi nilai minimum (2–4) serta standar deviasi yang berada pada 

kategori rendah hingga sedang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah 

memiliki kebiasaan penggunaan sunscreen yang baik, namun beberapa aspek tetap memerlukan 

penguatan agar perilaku perlindungan kulit lebih optimal. 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitian Perilaku Pengguna 

Keterangan Nilai Ringkas 

Jumlah Responden 70 mahasiswa 

Rentang Mean Item 4,20 – 4,51 

Mean Tertinggi (P20) 4,51 

Mean Terendah (P19) 4,2 

Rentang Minimum 2 – 4 

Rentang Maksimum 5 

Rentang Standar Deviasi 0,440 – 0,627 

Item dengan SD tertinggi P07 (0,627), P18 (0,612) 

Item dengan SD terendah P22 (0,440), P14 (0,455) 

  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku penggunaan sunscreen mahasiswa sudah berada 

pada tingkat yang baik dan konsisten pada sebagian besar indikator. Item dengan nilai rata-rata 

tertinggi, seperti P20 (mean = 4,51) dan P01 (mean = 4,50), mengindikasikan bahwa mahasiswa 

sangat disiplin dalam beberapa aspek penting penggunaan sunscreen, seperti keteraturan pemakaian 

atau kesadaran awal akan pentingnya perlindungan UV. Di sisi lain, item dengan rata-rata lebih 

rendah seperti P19 (mean = 4,20) dan P27 (mean = 4,21) menunjukkan adanya variasi perilaku yang 

lebih besar, terutama pada aspek penggunaan ulang sunscreen atau penerapan dalam kondisi tertentu. 

Variasi pada beberapa item juga tampak dari standar deviasi yang lebih tinggi, seperti pada P07 dan 

P18, yang menandakan perbedaan perilaku antarindividu. Secara keseluruhan, meskipun perilaku 

penggunaan sunscreen mahasiswa sudah baik, peningkatan edukasi tetap diperlukan untuk 

memperkuat kebiasaan perlindungan kulit yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

3.4. Hubungan Pemahaman dan Perilaku Penggunaan  

 Analisis hubungan antara pemahaman dan perilaku penggunaan sunscreen dilakukan untuk 

mengetahui apakah tingkat pengetahuan mahasiswa berpengaruh terhadap tindakan aktual dalam 

menggunakan sunscreen. Dua variabel ini diuji melalui serangkaian analisis statistik, dimulai dari uji 

normalitas, uji linearitas, hingga uji korelasi. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa data 

memenuhi syarat analisis parametrik dan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai 

hubungan kedua variabel. 

 Uji normalitas diterapkan untuk melihat apakah distribusi data pengetahuan dan perilaku 

mengikuti pola distribusi normal. Hasil uji ini sangat penting karena menentukan kelayakan 

penggunaan teknik statistik parametrik pada tahap berikutnya. Setelah itu, dilakukan uji linearitas 
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untuk melihat apakah hubungan antara kedua variabel membentuk pola garis lurus atau tidak, yang 

merupakan syarat sebelum melakukan uji korelasi Pearson. 

 Tahap terakhir yaitu uji korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan serta arah hubungan 

pengetahuan dan perilaku penggunaan sunscreen. Dengan demikian, keseluruhan rangkaian analisis 

ini memberikan dasar empiris untuk memahami sejauh mana pengetahuan mahasiswa tentang 

sunscreen berpengaruh pada kebiasaan mereka dalam menggunakannya. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Uji Korelasi 

Jenis Uji Hasil Utama Keterangan 

Normalitas Pengetahuan Sig. = 0,453 Normal 

Normalitas Perilaku Sig. = 0,106 Normal 

Linearitas Linearity Sig. = 0,031 Hubungan linear 

Deviation from Linearity Sig. = 0,020 Ada penyimpangan 

Korelasi Pearson r = 0,123 ; Sig. = 0,308 
Tidak signifikan, ada hubungan 

tetapi lemah 

 

 Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua variabel, baik pengetahuan maupun perilaku, 

memiliki distribusi data yang normal karena nilai signifikansinya berada di atas 0,05. Hal ini 

memungkinkan penggunaan analisis parametrik seperti korelasi Pearson. Pada uji linearitas, 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku dinyatakan linear (Sig. = 0,031), meskipun terdapat 

penyimpangan linearitas (Sig. = 0,020) yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak 

sepenuhnya konsisten. 

 Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,123 dengan signifikansi 0,308, yang berarti hubungan 

antara pengetahuan dan perilaku bersifat positif namun sangat lemah dan tidak signifikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang sunscreen tidak 

secara langsung diikuti oleh peningkatan perilaku penggunaannya. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa faktor selain pengetahuan, seperti kebiasaan, kenyamanan, atau motivasi pribadi, 

kemungkinan memiliki pengaruh lebih besar terhadap perilaku penggunaan sunscreen.  

4. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian, instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data terbukti valid dan 

reliabel sehingga mampu menggambarkan kondisi nyata responden. Seluruh butir pada instrumen pengetahuan 

dan perilaku memiliki nilai R Hitung yang lebih besar dari R Tabel, sehingga memenuhi syarat validitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa item pertanyaan telah mewakili indikator yang diukur sesuai dengan teori 

pengembangan instrumen menurut Arikunto (2019) yang menekankan bahwa item dinyatakan valid apabila 

mampu mengukur konstruk sebagaimana dirumuskan. Selain itu, reliabilitas instrumen pengetahuan dan 

perilaku yang berada pada kategori sedang hingga tinggi menunjukkan konsistensi internal yang baik, sehingga 

data yang dihasilkan dapat dipercaya. 

Berdasarkan hasil analisis tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai sunscreen, terlihat bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat pemahaman yang baik dengan rata-rata persentase sebesar 81%. Temuan 

ini sejalan dengan teori Bloom yang mengelompokkan pengetahuan sebagai domain kognitif yang mencakup 

kemampuan memahami fakta, konsep, dan prosedur. Mahasiswa pada program Tata Rias dan Kecantikan 

umumnya telah mendapatkan materi mengenai perlindungan kulit, sehingga nilai yang tinggi menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran sebelumnya telah memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman mereka. 

Dominasi nilai pada kategori baik dan sangat baik juga menandakan bahwa mahasiswa memahami fungsi 

sunscreen, kandungan aktif, serta manfaatnya dalam mencegah kerusakan kulit akibat paparan sinar UV. 

Namun demikian, masih terdapat sebagian mahasiswa yang memiliki nilai pengetahuan rendah, berada 

pada rentang 50%–70%. Kondisi ini menunjukkan adanya variasi kemampuan dalam memahami konsep teknis 

seperti perbedaan SPF dan PA, waktu penggunaan sunscreen, dan frekuensi pemakaian ulang. Menurut teori 

Information Processing, pengetahuan tidak selalu dipahami secara merata karena adanya perbedaan 

kemampuan menyerap dan menyimpan informasi. Faktor pengalaman pribadi, minat belajar, serta akses 

terhadap sumber informasi juga dapat menyebabkan perbedaan tingkat pengetahuan antar mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku penggunaan sunscreen, diperoleh gambaran bahwa 

perilaku mahasiswa berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata item berkisar antara 4,20 hingga 4,51. 

Meskipun perilaku penggunaan sunscreen terbilang positif, variasi tetap terlihat pada beberapa item, yang 

menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa konsisten dalam penggunaan sunscreen sesuai anjuran. Temuan 

ini sesuai dengan konsep perilaku menurut Notoatmodjo (2014), yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan 
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dipengaruhi oleh tiga faktor utama: pengetahuan, sikap, dan tindakan. Walaupun pengetahuan mahasiswa 

tergolong baik, tidak semua mahasiswa menunjukkan konsistensi perilaku penggunaan sunscreen. 

Variasi perilaku juga dapat dijelaskan melalui teori Health Belief Model (HBM) yang menyatakan 

bahwa perilaku kesehatan tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga persepsi mengenai kerentanan, 

manfaat, hambatan, dan isyarat tindakan. Mahasiswa yang tidak rutin melakukan re-apply sunscreen, misalnya, 

mungkin merasa bahwa paparan sinar UV tidak terlalu berbahaya atau penggunaan ulang dirasa tidak praktis. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor persepsi pribadi lebih dominan dalam membentuk kebiasaan penggunaan 

sunscreen dibanding sekadar pengetahuan teoretis yang dimiliki. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan 

antara pengetahuan dan perilaku penggunaan sunscreen (r = 0,123; Sig. = 0,308). Artinya, peningkatan 

pengetahuan tidak secara langsung diikuti oleh peningkatan perilaku. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya dalam bidang perilaku kesehatan yang menunjukkan bahwa pengetahuan bukan satu-

satunya faktor penentu tindakan. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku lebih dipengaruhi oleh 

niat, norma subjektif, dan persepsi kontrol diri. Dengan demikian, meskipun mahasiswa mengetahui manfaat 

sunscreen, perilaku mereka tetap dipengaruhi oleh faktor kenyamanan, kebiasaan, dan tekanan lingkungan 

sosial. 

Penyimpangan linearitas yang ditemukan dalam uji linearitas (Sig. = 0,020) juga memperkuat 

kesimpulan bahwa hubungan pengetahuan dan perilaku tidak bersifat linier dan tidak stabil. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat variabel lain di luar pengetahuan yang berperan dalam membentuk perilaku 

penggunaan sunscreen, seperti pengalaman pribadi, preferensi jenis produk, atau faktor lingkungan seperti 

cuaca dan aktivitas harian. Menurut teori perilaku kesehatan Green (PRECEDE-PROCEED Model), perilaku 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi, pendukung, dan pendorong. Pada konteks penelitian ini, faktor 

pendukung seperti ketersediaan produk sunscreen, kenyamanan penggunaan, dan preferensi kosmetik sangat 

berpotensi memengaruhi perilaku responden. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai sunscreen, hal tersebut tidak sepenuhnya tercermin dalam perilaku 

penggunaan sehari-hari. Pengetahuan menjadi faktor yang penting, namun bukan satu-satunya penentu 

perilaku. Diperlukan intervensi pendidikan kesehatan yang lebih aplikatif dan berbasis praktik, seperti 

demonstrasi penggunaan sunscreen, kampanye pentingnya re-apply, serta integrasi materi dalam kegiatan 

praktikum tata rias. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, membentuk kebiasaan, dan pada 

akhirnya memperkuat perilaku perlindungan kulit secara lebih konsisten. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengetahuan dan perilaku 

penggunaan sunscreen yang digunakan terbukti valid dan reliabel sehingga layak sebagai alat ukur penelitian. 

Tingkat pengetahuan mahasiswa berada pada kategori baik, namun tidak sepenuhnya sejalan dengan perilaku 

penggunaan sunscreen yang ditunjukkan melalui hubungan yang lemah dan tidak signifikan antara kedua 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku penggunaan sunscreen tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan, tetapi juga oleh faktor lain seperti persepsi pribadi, kebiasaan, kenyamanan, serta faktor 

lingkungan. Meskipun perilaku mahasiswa tergolong baik, beberapa aspek penggunaan seperti re-apply masih 

memerlukan penguatan melalui edukasi dan praktik langsung agar perilaku perlindungan kulit dapat diterapkan 

secara lebih konsisten dan optimal. 
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